BAB II
JUAL BELI DALAM HUKUM ISLAM

A. Pengertian Jual Beli

Manusia semakin ju, sehingga pada waktu ini orang

dapat me r kertas berharga

dengan ua lola Bank Dagang

dan lain-1 gga pertukaran terjadi makin ejak mula, Islam

alu lintas dagang yang dinamaka yirai yang

ukum mengenai muamalah telah oleh Allah di
dalam al- ij as-Sunnah yang
suci.'® Kat artinya penjualan,
oposit dari beli."”” Kemudian
dua kata tersebut menjadi ka ustarak dari dua arti kata yang pada
dasarnya berlawanan. Dalam redaksi kitab-kitab klasik menggunakan kata a/-

bay v untuk menunjukkan arti jual beli.”’

"7 Al-Hafidh Tbnu Hajar Asqalany, Bulughul Maram I, Terjemah Kahar Masyhur, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1992), 406.

'8 Saleh al-Fauzan, Figh Sehari-Hari, (Jakarta: Gema Insani, 2006), 264.
19 Ahmad Warson Munawir, al-Munawir. cet ke-14 (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), 124.
0 As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), 1T : 126.
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Jual beli bisa didefinisikan sebagai suatu transaksi pemindahan
pemilikan suatu barang dari suatu pihak (penjual) ke pihak lain (pembeli)

dengan imbalan suatu barang lain atau uang. Atau dengan kata lain, jual beli

itu adalah 7jab dan gabul, yaitu s roses penyerahan dan penerimaan dalam

transaksi barang atau jasa. an adanya saling rela antar kedua
belah piha dan Ibnu Majah

menjelask

C..J\ |

ouhnya jual beli itu haruslah saling suka sama

rsembunyi, maka

ketergantungan hukum s li itu dilihat dari cara-cara yang

nampak (dahir) yang menunj ka sama suka, seperti adanya ucapan

penyerahan dan penerimaan.?’

Dalam syariat Islam, jual beli adalah pertukaran harta tertentu dengan

harta lain berdasarkan keridhaan antara keduannya. Atau dengan pengertian

' Muhammad Wasito, “Memahami rukum dan syarat sahnya jual beli” Dalam

http://abufawaz.wordpress.com (22 Juli 2014).


http://abufawaz.wordpress.com/
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lain berdasarkan hak milik dengan hak milik yang lain berdasarkan
persetujuan hitungan materi.”

Secara terminologi, terdapat beberapa definisi jual beli yang

dikemukakan oleh para ulama fi tara lain:

a. Menurut Ulama

ing menukar harta dengan ui cara tertentu’.

Ulama Malikiyah, Syafiiyah, dan H

ng menukar harta a dalam bentuk

dan pemilikan’.

Dalam hal ini me penekanan pada kata “milik dan
pemilikan”, karena ada juga tukar menukar harta yang sifatnya tidak harus di
miliki, seperti sewa menyewa (7jarah). Menurut jumhur ulama yang
dikatakan a/-Mal adalah materi dan manfaat. Oleh sebab itu, manfaat dari

suatu benda menurut mereka dapat dijualbelikan. Sedangkan menurut Ulama

Hanafiyah mengartikan a/-Mal dengan suatu materi yang mempunyai nilai.”?

2 Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, Jilid 4, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006), 120-121.
2 Ibid, 111-112.
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Abu Sura’i Abdul Hadi, dalam bukunya “Bunga Bank Dalam Islam”
mengemukakan, pada dasarnya jual beli itu halal. Bahwa jual beli adalah salah

satu bentuk transaksi yang dibenarkan selama berjalan pada asas yang benar

adalah sua barangnya kepada

orang lain j ara mereka yang

dan harganya. Kemudian bar ut diterima oleh

ganti barang yang diserahkan penj anya dan

nakan atas dasar suka sama suka dan

mikian jual beli itu akan melibatka ah pihak, yaitu

rahan atas barang

pihak pem kan barang atau uang

yang diter i j a kepada pembeli

B. Dasar Hukum Jual Beli
Pada dasarnya hukum muamalah adalah mubah (diperbolehkan)
sebagaimana yang telah disepakati oleh mayoritas ulama figh dalam kitab-
kitab mereka dengan menetapkan sebuah kaidah fighiah yang berbunyi ‘al-as/u

fi al-muamalat al-ibahatu hatta yakuna al-dalil ‘ala tahrim. Dari dalil ini para

* Abu Sura’i Abdul Hadi, Bunga Bank Dalam Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), 193.
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ulama mengambil sebuah kaidah bahwa seluruh bentuk jual beli hukum asalnya
boleh kecuali jual beli yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya. Yaitu setiap
transaksi jual beli yang tidak memenuhi syarat sahnya atau terdapat larangan

dalam unsur jual beli tersebut.”

transaksi yang telah disyariatkan
dalam arti . Yang berkenaan
dengan h annya ini dapat

ditemukan

26

Artiny ramkan riba. . .’

Surah al-Baqarah ayat 282:

P
w
WT;‘ 2 -8 -

bl e emeda

1,3

oo ¢ 3 AT A I N T T FdT LA
I3 Vb:gd}m.e;d&/p |}1wa .A.,/@.&Y)%SJL@-& 9
S

e gl Je= Al

Artinya : “ . .dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah
penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang

»  Muhammad ~ Wasitho,  “Memahami  rukun  dan  syarat  sahnya  jual  beli”
http://abufawaz.wordpress.com (22 Juli 2014).

*® Departemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemahannya, (Surabaya: Penerbit Mekar Surabaya, Edisi
Baru, 2002), 141.


http://abufawaz.wordpress.com/
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demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu.
Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha
mengetahui segala sesuatu”>’

Surat an-Nisa’ ayat 29:

T s, -
V.i.nyp‘f

u saling memakan
Jjalan perniagaan
8

an suka sama-suka di antar.

fa’ah Ibnu Rafi’;

Y g") o :‘-/"ug o
ey ) a0
abi SAW pernah

b Beliau: “Usaha
eli yang halal”. (HR.

i e b o

2 R 7 o o B Zoy R Mo 2
\w))\}?J\MJJ)J

Bazzar dan di shahihkan

Hadist yang diriwayatkan oleh Al-Baihaqi, Ibnu Majjah dan Ibnu Hibban:

. POV RPN N P Lo, o7 P I T T
Mdﬁﬂ\mbbwdd\jﬁubéjww\j‘:d/‘jj‘dww\uw\}
P

P IR

Al I3y JB I35 G0l et U el JB sl 08 (000 o 7 3305 12
A R R G L, L

% Ibid., 59.

* Ibid,, 107,

*® Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-Asqalani, Bulughul Maram, Terjemah Kahar Masyhur Buku 1 (Jakarta:
Rineka Cipta, 1992), 407.
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Artinya: “Dikabarkan kepada kita Abbas Ibnu Al-Walidi Dimasyqiyy,
Marwan Ibnu Muhammad, Abdul Aziz Ibnu Muhammad dari Dawud Ibnu
Shalih al-Madini dari Ayahnya berkata saya mendengar Aba Said al-

Khudriyyi berkata Rasulullah bersabda: bahwa sesungguhnya jual beli itu
2930

didasarkan kepada suka sama suka

Berdasarkan ayat-a adist yang dikemukakan di atas
dapat di f:
Apabila pe i nti setara dengan
Nabi, Syuh
a dan seluruh umat Islam sepakat te annya jual
ni sangat dibutuhkan oleh manusia
pan sehari-hari tidak semua ora iki apa yang
jalan jual beli, maka tolong-menolong
untuk me i r , roda kehidupan
eka lakukan akan
menguntungkan kedua belah p

Ayat dan hadist di atas memberi kesan bahwa harta benda adalah milik
semua manusia secara bersama dan Allah membaginya antara mereka secara

adil berdasarkan kebijaksanaan-Nya dan melalui penetapan hukum dan etika,

sehingga upaya perolehan dan pemanfaatanya tidak menimbulkan perselisihan

** Muhammad Nasirudin al-Albani, Sunan Ibn Majjah, Penerjemah Ahmad Taufiq Abdurrahman, jilid
2, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007) 737.
*' Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalah, (Jakarta: Amzah, 2010), 177-178.



26

dan perusakan, juga memberi kesan bahwa hak dan kebenaran harus berada di
antara mereka, sehingga tidak boleh keseluruhannya ditarik oleh pihak pertama

sehingga kesemuanya menjadi miliknya, tidak juga bagi pihak kedua. Untung

) 4 2
i bersama atau diderita bersama.’

maupun rugi pada prinsipnya har
c. Ijma

Berd ipraktikkan sejak

masa Ras ngga masa sekaran h sepakat bahwa

jual beli an dengan alasan bahwa m ak akan mampu

uvhan dirinya, tanpa bantuan orang demikian,

ang milik orang lain yang dibutuh

dengan innya yang sesuai.

sul di atas, para
ulama figh itu adalah mubah
Iman asy-Syatibi
pakar figh Maliki hukumnya a menjadi wajib. Imam asy-Syatibi
memberi contoh ketika terjadi praktik 7Atikar (penimbunan barang sehingga
stok hilang dari pasar dan harga melonjak naik). Apabila seseorang melakukan

ihtikar dan megakibatkan melonjaknya harga barang yang ditimbun dan

disimpan itu maka menurutnya pihak pemerintah boleh memaksa pedagang

* Tim Penyusun Studi IAIN Sunan Ampel, Pengantar Studi Islam, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel
Press, 2005), 214.
3 Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, Jilid 4, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006), 121.
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untuk menjual barangnya itu sesuai dengan harga sebelum terjadinya
pelonjakan harga.**

Peraturan atau hukum jual beli dalam Islam ditetapkan sebagai berikut:

Dalam jual beli perlu ang diucapkan dengan lisan atau

elikan darah, bang rian, wakaf, milik

umum keras, babi, barang yang tida anya, dan barang

pemiliknya.*’

harus diperhatikan da li adalah sebagai

belikut:
1. Asask

Asas ini berlandaskan ara fugaha’ yang berpendapat bahwa

asal dari jual beli adalah diperbolehkan, dan dikuatkan dengan hadist:
R P L T PN I N (el B

L > ol S o7 b ,a Ul

Artinya: “Bertransaksi sesama orang muslim diperbolehkan, kecuali
transaksi mengharamkan yang halal, atau menghalalkan yang haram.

** Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 114.
* Sudarsono , Poko-pokok Hukum Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 392.
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Orang-orang muslim harus memenuhi syarat-syaratnya kecuali syarat
mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram™>°

2. Asas Kerelaan

Prinsip ini sesuai denga ur’an surat an-Nisa’ ayat 29 :

<. z
° _ _— ;(]'w - (::‘- -
| 3 . )f,/ ‘ L@.g L‘.’J‘

-~ € 2 w Pl -
9 ;,.{.,3 /u;‘"J" o
u saling memakan
n jalan perniagaan
anganlah kamu

4. Asas Keseimbangan Bertransaksi

Asas ini mengharuskan adanya keseimbangan antara kewajiban dan

hak, sesuai dengan al-Qur’an surat al-Maidah ayat 1 :

*® Az-Zuhaili, alfigh al Islami, IV: 3049. Hadist riwayat Abu Daud, Ibnu Majjah dan at-tirmidi, dari
Umar bin Auf. Hadist disahihkan at-Tirmidzi.

37 An-Nisa’ (4) : 29

¥ Al-Baqarah(2) : 275
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Artinya: “Hai orang-orang
Dihalalkan bagimu binat,
kepadamu. (yang demiki
kamu sedang mengerj.

ng beriman, penuhilah aqad-agad itu.
ak, kecuali yang akan dibacakan
tidak menghalalkan berburu ketika
ouhnya Allah menetapkan hukum-

Tegakkanlah timbangan itu de. Jjanganlah

angi neraca itu”"’

dipenuhi sehingga
jual beli tukan rukun jual
beli terdapat perbedaan pen ma Hanafiyah dengan jumhur ulama.
Rukun jual beli menurut Ulama Hanafiyah hanya satu yaitu jjab (ungkapan
membeli dari pembeli) dan gabul (ungkapan menjual dari penjual). Menurut

mereka yang menjadi rukun dalam jual beli itu hanyalah kerelaan

(rida/tara’di) kedua belah pihak untuk melakukan transaksi jual beli.

3% Al-Maidah (5) : 1
40 Al-Rahman (55) : 9



30

Akan tetapi, karena unsur kerelaan merupakan unsur hati yang sulit
untuk diindra sehingga tidak kelihatan maka diperlukan indikasi yang

menunjukkan kerelaan itu dari kedua belah pihak. Indikasi yang

menunjukkan kerelaan itu dari belah pihak yang melakukan transaksi

jual, menurut mereka bo lam 7jab dan gabul, atau melalui

cara sali ti). Akan tetapi,

jumhur u bahwa rukun jual at, yaitu:

a. Ada g berakad atau al-muta’aqidha dan pembeli).

afal ijab qabul).

yang dibeli.

kar pengganti barang.

Hanafiyah orang ya ang yang dibeli,

dan nilai beli, bukan rukun

jual beli.*
Adapun beberapa rukun dan syarat dalam jual beli antara lain:

1. Penjual dan pembeli, dengan memenuhi syarat yakni:
a. Bukan dipaksa (kehendak sendiri). Menurut surat an-Nisa’ ayat 29

disebutkan:

* Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 114-115.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling

memakan harta sesama engan jalan yang batil, kecuali dengan

Jjalan perniagaan yan, engan suka sama suka diantara kamu.
252

(sudah  dapat
hitungan harga).
n pula orang gila dan anak kecil (bel tidak sah jual

berdasarkan firman Allah surat an-N

cukup umur untuk
eka telah cerdas
da mereka harta-
hartanya’.

Para ulama ahli Tafsir mengatakan: “Ujilah mereka supaya
kalian mengetahui kepintarannya”, dengan demikian anak-anak yang

belum memiliki kecakapan dalam melakukan transaksi tidak

diperbolehkan melakukannya hingga ia baligh. Dan dia dalam ayat ini

* Departemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemahannya, (Surabaya: Penerbit Mekar Surabaya, Edisi
Baru, 2002), 107.
* Ibid., 100.
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juga Allah melarang menyerahkan harta kepada orang yang tidak bisa
mengendalikan harta.

d. Keadaannya tidak mubadhir (pemboros) karena harta orang yang

.. . 44
mubaziritu ditangan wa ]

2. Uang dan barang yang dibg
a. Bara

idak sah dijual dan't adikan uvang untuk

dibeli eperti kulit binatang atau bangkai y m disamak. Sabda

1 SAW:

g ke Al Lol I ael & as 4l /,;t;.di}

L 3l 30

-

Go PP “/a/o o/.o/o//ﬁ/ LI
g 2 eidly Badl g el o 0 Wi

A Gy a2
R 6 &3

Soe o,

(ads 3a) s

Artinya: “Jabir bin Abdillah ra menceritakan, bahwa ia mendengar
Rasulullah SAW bersabda pada tahun Futuh (pembukaan) di Mekah,
“Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya mengharamkan berjual beli khamar
(arak), bangkai, babi, dan berhala’. Ada orang bertanya, “Hai Rasulullah!
Bagaimana hukumnya mempergunakan lemak mayat (bangkai), karena
dipergunakan untuk mencat perahu (untuk tahan air), meminyaki kulit
hewan, dan penerangan (lampu)? “Beliau menjawab, “Tidak boleh,
karena itu haram’. Lalu Rasulullah SAW bersabda lagi, “Allah melaknat
orang-orang Yahudi, karena setelah diharamkan atas mereka lemak mayat

* Sudarsono, Pokok-pokok Hukum Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 396-397.



33

itu, maka mereka cairkan dan lalu mereka jual belikan dan memakan
harganya”. (Muttafaqun Alaih)”

b. Barang yang diperjualbelikan adalah barang yang bermanfaat.

Tidak boleh menjual sesuatu yang tidak ada manfaatnya. Di

larang pula mengambil karena hal itu termasuk dalam arti

alam Kitab Suci.

sungguhnya pemboros-pemboros it
6

menjual suatu barang dapat diserahkan
g rampasan yang
ng yang sedang
dijaminkan, sebab semu andung tipu daya. Sabda Rasulullah

SAW:

E

/{e o/o//,,//o 0 0 ~ o |- - o//ﬁ é/ L}o - /{/::/0/}0/0/
DA a Bl o e s e A (o A Sy (o JB S0 ol e

(s o19))

* Ahmad ibn Ali ibn Hajar al Asqalani, Bulugil Maram, Terjemah Kahar Masyhur, Buku 1, (Jakarta:
Rineka Cipta, 1992), 408.

* Departemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemahannya, (Surabaya: Penerbit Mekar Surabaya, Edisi
Baru, 2002), 388.
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Artinya: “Diriwayatkan oleh Abu Hurairah, dia berkata: ‘“Rasulullah
melarang jual beli dengan cara melemparkan krikil dan melarang jual beli
yang ada unsur penipuan” . (HR. Muslim).*’

d. Barang tersebut merupakan kepunyaan si penjual, kepunyaan yang

diwakili, atau yang men
eli, mengenai zat,

a antara keduanya

ersyaratan yang berkenaan dengan aksi tersebut

kumulatif dengan arti keseluruhann

nsaksi. Kelimanya telah sejalan de tarazin yang

ama dalam suatu transaksi. ng tidak terpenuhi

jelas aka ihak-pihak yang ansaksi akad tidak

ara tidak hak.

3. [ljab gabul
Para ulama figh sepakat menyatakan bahwa unsur utama dari jual beli

adalah kerelaan kedua belah pihak. Kerelaan kedua belah pihak dapat dilihat
dari 7jab gabul yang dilangsungkan. Menurut mereka, 7jab gabul perlu
diungkapakan secara jelas dalam transaksi-transaksi yang bersifat mengikat

kedua belah pihak seperti akad jual beli, dan akad sewa menyewa. Terhadap

* Imam al-Mundziri, Mukhtasar Shahih Muslim, (Bandung: PT Jabal,2012), 363.
* Sulaiman Rasjid, Figih Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1994), 279-281
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transaksi yang sifatnya mengikat salah satu pihak, seperti wasiat, hibah, dan
wakaf, tidak perlu gabul, karena akad seperti ini cukup dengan 7jab saja.

Bahkan menurut Ibnu Taimiyah, ulama figh Hambali, dan ulama lainnya, ijab

belah pihak. Dan
inya gabul harus
ju ini kepadamu

itu dengan

tidak ada

menuhi beberapa

u dari keduannya
pantas menjadi jawaban in dan belum berselang lama.
b. Makna keduannya hendaklah mufakah (sama) walaupun lafad keduanya

berlainan.

c. Keduanya tidak disangkutkan dengan urusan yang lain.

* Muhammad Rawwas Qal’ahji, Ensiklopedia Figih Umar bin Khattab, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1999), 46.
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d. Tidak berwaktu, sebab jual beli berwaktu seperti sebulan atau setahun
tidak sah.”
Sedangkan menurut ulama Syafi’iyah mensyaratkan 22 syarat, yang

berkaitan dengan aqgid, siga

ma’qud ‘alaih. Persyaratan tersebut

ar, aqgid harus ba 1, menyadari dan
elihara agama dan hartanya.
paksa atau tanpa hak.

bukan musuh, umat Islam dil

enjual barang,

digunakan untuk

1. Berhadap-hadapan, p u penjual harus menunjukkan sigah
akadnya kepada orang yang sedang bertransaksi dengannya yakni
harus sesuai dengan orang yang sedang bertransaksi dengannya yakni
harus sesuai dengan orang yang dituju.

2. Ditujukan pada seluruh badan yang akad.

3. Qabul diucapkan oleh orang yang dituju dalam 7jab.

*° Ibid., 281-282.
*! Syafe’i Rahmat, Figh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), 81-83.
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4. Harus menyebutkan barang atau harga.
5. Ketika mengucapkan sigah harus disertai niat (maksud).

6. Pengucapan 7jab gabulharus sempurna.

Antara jjab gqabul tidak h dengan pernyataan lain.

dengan sesuatu, kad tidak boleh
engan sesuatu yang tidak ada h ngan akad.
kaitkan dengan waktu.

ud ‘alaih

5. Jelas dan diketahui o rang yang melakukan akad.

E. Kedudukan dan Fungsi Akad Jual Beli
Kedudukan dan fungsi akad adalah sebagai alat paling utama dalam sah

atau tidaknya bermuamalah, dan menjadi tujuan akhir dari muamalah. Dalam
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bahasa Arab, akad berasal dari kata ‘agada (%) ya’qudu (2=) ‘aqdan ()2=),
jamaknya menjadi ‘uqud (>sic) yang artinya ikatan (perikatan).”

Akad adalah suatu perikatan antara 7jab dan gabul/ dengan cara yang

dibenarkan oleh syara’ yang m kan adanya akibat-akibat hukum pada
ama mengenai isi perikatan yang

k kedua untuk

dan gabul tidak ada keharus akan kata-kata
tentuan hukumnya ada pada akad d an makna,
ta-kata dan bentuk kata itu sendiri an dalam

dalah saling rela (ridha), antara k h pihak, yang

tuk mengambil dan me ra lain yang dapat

antara dua pihak
yang suka sama rela, dan men ewajiban atas masing-masing secara
timbal balik. Selain itu, akad juga dapat mencakup segala orang yang
dilakukan dengan niat dan keinginan yang kuat dalam hati. Agar akad juga

menjadi kuat, hendaklah dalam pelaksanaannya ditulis dan ada saksi,

khususnya untuk akad jarak lama, dan akad hutang. Tujuannya adalah agar hak

>> Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, cet ke- 8. (Jakarta: PT. Hdakarya Agung, 1990), 274.
>3 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat, 65.
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masing-masing pihak terjamin dan terhindar dari kekhilafan. Sebagaimana

dijelaskan dalam firman Allah SWT:

u bermuamalah
, hendaklah kamu

emikian, kedudukan akad adalah se at sahnya jual

ungsinya adalah untuk memindahk i ihak yang

pihak yang lain (pembeli). Dala j eli, apabila

terjadi se kemudian akad itu dibatal wajiblah masing-

masing pi i , yang membeli
a (uang). Tetapi
jika tidak mungkin diadaka misalnya harta (uang) sudah habis
atau barang sudah rusak, maka tidaklah dapat diadakan pembatalan akad jual

beli tersebut.>

> Al-Baqaroh (2): 282
> T.M. Hasbi Ash-Shidieqy, Pengantar Figh Muamalah, 91.
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F. Macam dan Bentuk Jual Beli

Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi. Ditinjau dari segi hukumnya,

jual beli ada dua macam, jual beli yang sah menurut hukum dan batal menurut

ang di dalamnya
nsur-unsur itulah

yang mene jual beli tersebut. Da beberapa macam

bentuk j yang ditinjau dari beberapa mac Namun di sini

erapa macam dan bentuk jual beli tidaknya

Suatu,j ikatakan sebagai jual abila jual beli itu

disyari kan, bukan milik

orang lain, tidak tergan ar lagi. Maka jual beli seperti itu
dikatakan sebagai jual beli shahih.

b. Jual beli yang batal
Jual beli dikatakan sebagai jual beli yang batal apabila salah satu atau
seluruh rukunnya tidak terpenuhi, atau jual beli itu pada dasar dan sifatnya
tidak disyariatkan, seperti jual beli yang dilakukan anak-anak, orang gila,

atau barang yang dijual itu barang-barang yang diharamkan syara’, seperti

bagkai, darah, babi, dan khamar.
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c. Jual beli yang fasid
Ulama Hanafiyah membedakan jual beli fasid dengan jual beli yang

batal. Apabila kerusakan dalam jual beli itu terkait dengan barang yang di

jualbelikan, maka hukumnya seperti memperjualbelikan benda-benda
hamar (khamr, babi d ila kerusakan pada jual beli itu

jual beli itu di

rukunnya, jenis

termasuk dalam katagori ini adalah s

arang yang dzatnya haram, najis at diperjual

s hasilnya seperti
udah tua. Hadist

Rasulullah SAW ya

w;u&w\ywswﬂqJuwwsijmdj\,d;

oo R

) J/cﬂzsal/.c 5/£/°: <d ’.ﬁ «°~/
e IS T Sl S A el E 0

Artinya: “Di riwayatkan dari Jabir bin Abdillah ra : Nabi SAW.
Melarang menjual buah (kurma) hingga buah tersebut berwarna
merah atau kuning dan siap untuk dimakan.”®’

*® Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya media Pertama, 2000), 121-125.
*” Al-Iman Zainudin Ahmad bin Abdul Lathif Az-Zabidi, Shahih Al-Bukhari, (Bandung: Mizan,
1997), 407.
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b. Jual beli barang yang belum nampak seperti menjual ikan dalam air,
menjual ubi/ singkong yang masih ditanam dan sebagainya.

c. Jual beli dengan penyerahan barang kemudian. Misalnya menjual

hewan yang lepas ata i, Imam Syafi’i melarang jual beli hewan

jual beli hamba sahaya yang lari.

"o el sl gy Gl Ry el e ¢

“Dari Abi Sa’id al Khudry berkata. AW telah
Jual beli apa yang ada dalam pe.
n, . . . .dan hamba yang lari (d.

at tertentu atau
secara umum adalah jual beli
yang digantungkan terja ada terjadinya sesuatu yang lain yang
menunjukkan penggantungan, seperti kata “jika”, “bila’, dan “ketika’.
Contohnya, bila seseorang mengatakan kepada pihak lain, “Saya jual
kepadamu rumahku ini dengan harga sekian jika si fulan menjual

rumahnya kepadaku”, atau, “jika bapakku sudah datang dari

perjalanan.”
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Sedangkan maksud dari jual beli yang disandarkan secara
umum adalah jual beli di mana pernyataan jjab disandarkan pada waktu

yang akan datang. Seperti jika seorang penjual mengatakan kepada

pembeli, “Saya jual mobi ini kepadamu awal bulan depan dengan
harga sekian.”.
rut Hanafi adalah

jual beli yang

pada syarat, sementara syar ujud bisa juga

engenai hukum jual beli ya an dan

n, para ahli fiqih sepakat bahwa jua g digantungkan

g disandarkan tidak sa

dangkan menurut

Jual beli yang menimb daratan.
5. Jual beli yang dilarang karena menganiaya hewan yang

diperjualbelikan.

Ditinjau dari segi benda yang dijadikan objek jual beli dapat

dikemukakan pendapat Imam Taqiyuddin bahwa jual beli dibagi menjadi tiga

*® Wahbah Az-Zuhaili, alfigh al-Islami Wa Adilatuhu, Abdul Hayyie al-Kattani, V, (Depok: Gema
Insani, 2011), 129.
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bentuk yaitu, 1) jual beli benda yang kelihatan, 2) jual beli yang disebutkan
sifat-sifatnya dalam janji, dan 3) jual beli benda yang tidak ada.

Jual beli benda yang kelihatan adalah pada waktu melakukan akad jual

beli benda atau barang yang dipegj likan ada di depan penjual dan pembeli,

perjanjian adalah
ak ada serta tidak
dapat dilih ual beli yang dilarang oleh aga arena barangnya
asih gelap sehingga dikhawatirkan t diperoleh
arang titipan yang akibatnya dapa kerugian
aku akad (subjek), jual enjadi tiga bagian
yaitu: lisa jual beli jual beli
yang dilak oleh kebanyakan
orang. Bagi orang bisu diga isyarat, karena isyarat merupakan
pembawaan alami dalam menampakkan kehendak. Hal yang dipandang dalam
akad adalah maksud atau kehendak dan pengetian, bukan pembicaraan dan
pernyataan.

Akad jual beli melalui utusan, perantara, tulisan, atau surat-menyurat

sama halnya dengan ijab gabul dengan ucapan, misalnya via pos dan giro. Jual

beli ini dilakukan antara penjual dan pembeli tidak berhadapan dalam satu
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majelis akad, tetapi melalui pos dan giro, jual beli seperti ini dibolehkan
menurut syara’.

Dalam pemahaman sebagian ulama, bentuk ini hampir sama dengan

bentuk jual beli salam, hanya saj beli salam antara penjual dan pembeli
saling berhapan dalam satu angkan dalam jual beli via pos dan
giro antara i lis akad.

Jua i u dikenal dengan
istilah mu

u mengambil dan memberika anpa fjab qabul,

mengambil rokok yang sudah be harganya,
njual dan kemudian diberikan uan ya kepad
i dengan cara demikian dilakukan qgabul antara
penjual da ini dilarang sebab
ijab gabul ya, seperti Imam
Nawawi m dengan cara yang
demikian, yakni 7jab gqabul terl
Selain pembeli di atas, jual beli juga ada yang dibolehkan dan ada yang
dilarang juga ada yang batal dan ada pula yang terlarang tetapi sah.
Jual beli yang dilarang dan batal hukumnya adalah sebagai berikut:
a) Barang yang dihukumkan najis oleh agama, seperti Anjing, Babi,

Berhala, Bangkai, dan Khamar.
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b) Jual beli sperma (mani) hewan, seperti mengawinkan seekor domba
jantan dengan betina agar dapat memperoleh keturunan.

c) Jual beli anak binatang yang masih berada dalam perut induknya. Jual

d) berarti tanah, sawah dan kebun.
aman yang masih
ah. Hal ini dilaran ada persangkaan
amnya.

engan mukhadarah, yaitu menjual ang belum
tuk dipanen, seperti menjual ramb sih hijau,
ang masih kecil-kecil dan yang 1 al ini dilarang
rsebut masih samar, d ungkin saja buah
a sebelum diambil
Jual beli dengan mu. , yaitu jual beli secara menyentuh,
misalkan seseorang menyentuh sehelai kain dengan tangannya di waktu
malam atau siang hari, maka orang yang menyentuh berarti telah
membeli kain tersebut. Hal ini dilarang karena mengandung tipuan dan
kemungkinan akan menimbulkan kerugian bagi salah satu pihak.

g) Jual beli munabadzah, yaitu jual beli secara lempar melempar, seperti

seseorang berkata” lemparkan kepadaku apa yang ada padamu, nanti
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k)

47

kulemparkan pula padamu apa yang ada padaku”. Setelah terjadi
lempar melempar, terjadilah jual beli. Hal ini dilarang karena
mengandung tipuan dan tidak ada 7jab gabul.

Jual beli dengan muzab aitu menjual buah yang basah dengan

padi kerng dengan bayaran padi

buah yang kering,

akan merugikan

an dua harga untuk satu barang ya

engan syarat (iwad mahjul), jual belilse mpir sama

al beli dengan menentukan dua aja disini

ebagai syarat, seperti orang berkata, rumahku yang

enjual mobilmu

sur-unsur ketidak
jelasan pada kedua be yang memungkinkan masing-masing
dari mereka mengalami kerugian atau keuntungan. Para ahli figih dari
berbagai madzhab menyebutkan beberapa definisi gharar yang relatif
hampir sama, di antaranya sebagai berikut.

Imam as-Sarakhsi dari madzhab Hanafi mengatakan bahwa gharar

adalah jual beli yang tidak diketahui akibatnya.’” Imam Hanafi

> Ibid, 101.
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Membolehkan jual beli yang mengandung sedikit gharar, seperti biji-
bijian yang berkulit seperti kelapa, kacang, buah kenari hijau, kacang

tanah, padi, jinten dengan kulitnya, gandum yang masih berada pada

bulir, semangka, dan bu ima dengan syarat pembelian memiliki

hak khiyarmelihat.’

an bahwa gharar
ng tidak diketahui bisa didapat atau
jual beli burung yang ada di ikan yang ada di
asy-Syairazi dari madzhab Syafi’i

beli yang tidak jelas barang dan aki

Bulughul Maram I y ahkan oleh Kahar

n penipuan akan

Di dunia pemb an makin berkurang dan akhirnya
dagangannya bangkrut atau gulung tikar.

b. Di akhirat akan menghadapi pengadilan Allah SWT, sehingga
tiap pembeli yang dirugikan dahulu akan menerima hak dan ganti
secukupnya, yaitu tetapi tidak ada lagi, maka diambil dosa

pembelinya seimbang dengan dosa yang ditimbulkan

% Ibid, 104.
*! Ibid,.105.
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penipuannya. Karena dosa penipuan tidak akan terhapus dengan
melakukan tobat nasuha tetapi harus direlakan oleh yang

berhak.®?

1) Jual beli pengecualian.
ad jual beli yang dilakukan oleh
1 ini salah satunya

izal. jual beli jiza

takaran atau timbangan dan h an tetapi dengan

kan dugaan dan batasan setelah m au melihat

sebut. Imam Syukani mendefinisi

belum diketahui takarannya.®’

m) Menj

dosa. Jual beli tersebut sebagai berikut:
1. Menemui orang-orang desa sebelum mereka masuk pasar untuk

membeli benda-benda dengan harga yang semurah-murahnya,

sebelum mereka tau harga pasaran, kemudian ia jual dengan harga

62 Al-Hafidh Tbnu Hajar Asqalany, Terjemah Bulughul Maram I, (Jakarta: Pustaka Attibyan, 2002)
423.

8 Ibid, juz IV, 648.
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yang setinggi-tingginya. Akan tetapi jika orang kampung sudah
mengetahui harga pasaran, jual beli seperti ini tidak apa-apa.

2. Menawar barang yang sedang ditawar orang lain, hal dilarang

karena akan menyaki rang lain.
Jual beli deng seseorang yang menambah atau
mancing-mancing
g itu mau membel ya.

di atas penjual orang lain, um seorang berkata:

balikan saja barang itu kepada pe i barangku

au beli dengan harga yang lebih mur

angkan Imam Hanafi memba ori jual beli

um syariat menjadi tiga.

tkan baik hakikat

n hak orang lain.

Hukum jual be at berpengaruh secara langsung.
Maksudnya, adanya pertukaran hak kepemilikan barang dan harga.
Barang menjadi milik pembeli, sedang harga milik penjual sesuia
terjadi 7jab qabul.

b. Jual beli yang batal, adalah jual beli yang tidak terpenuhi rukun

dan objeknya, atau tidak dilegalkan baik hakikat maupun sifatnya.

% Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, Abdul Hayyie al-Kattani, V, (Depok: Gema
Insani, 2011), 91-92.
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Artinya, pelaku atau objek transaksi dianggap tidak layak secara
hukum untuk melakukan transaksi. Hukum transaksi ini adalah

bahwa agama tidak menganggapnya terjadi dan tidak menciptakan

hak kepemilikan.
Adapun jeni
1. ). Bay’ ma’dum
barangnya tidak alamnya terdapat

idak jelasan adalah bathil.

ulama figh sepakat menyatakan ju i ini tidak

til. Misalnya, memperjualbelik

a pun belum muncul di pohonn nak sapi yang

sesungguhnya tid di akad jual beli majjus at-tasliim
ketika berakad, seklaipun harta atau benda atau barang tersebut
adalah miliknya sendiri, seperti memperjualbelikan burung yang
terbang dari pemiliknya. Walaupun bisa mendatangkan barang saat
dimajlis akad, tetap tidak dianggap boleh, karena ada unsur bathil.

Batalnya akad dapat pula terjadi apabila harga (barang

pengganti) tersedia, maka barang jualan akan menjadi hak milik.
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Dalil kebathilannya: karena Nabi SAW melarang jual hashah (jual
beli barang dimana pembeli menggunakan kerikil dalam jual

belinya), jual beli gharar (jual beli barang yang tidak diketahui rupa

dan sifatnya). Dan it unjukkan adanya ketidak pastian. Dari
uhnya Rasulullah SAW melarang
tnang ternak yang

li air susunya, dan

jual beli kambing hingga Ulama Hanafiah

dapat walaupun penyerahannya 1 m majelis

at akad), tetap tidak diperbolehkan, bathil.

eli hutang (Bay’ Dain)

ng itu seperti barang rga) barang yang
mahar. sebagai
h, dan dianjurkan
terhadap sanksi da ang merugikan, dan kAu/u’ dan tidak
dapat dibantah. Disyariatkannya jual beli dengan hutang
adakalanya pada waktu akad maupun nasyi’ah (berhutang terlebih
dahulu).
Adapun jual beli nasi’ah (berhutang terlebih dahulu) adalah

jual beli kredit dengan kredit atau hutang dengan hutang. kala’

(kredit) adalah yang pembayaannya diakhirkan, dhal ini dilarang
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dan bathil menurut ijma’, karena ada unsur riba, sebagaimna hadist
yang diriwiyatkan Daruqutni dari Ibnu Umar: “Sesungguhnya Nabi

Rasulullah SAW melarang dengan kredit”. Dalam ketentuan

idnya sesuatu yang dilarang tadi (jual
beli) walaupun i adalah orang yang berhutang atau
menjual barang y u menjual burung
ang lepas dan terbang di udara. ini disepakati oleh
ulama figh dan termasuk dalam > al-gharar
eli tipuan). Alasannya adalah hadist
anbal, Muslim, Abu Daud, dan at- ebagai berikut:
u membeli ikan di da na jual beli yang
ada lahirnya baik,
tetapi ternyata itu terdapat unsur-unsur tipuan,
sebagaimana terdapat dalam sabda Rasulullah SAW tentang
memperjualbelikan ikan di dalam air.
Jual Beli Najas Dan Mutanajas

Para ulama bersepakat akan tidak adanya akad jual beli bagi

khomer, babi, bangkai dan darah. Karena semuanya itu bukan

termasuk maal. Sabda beliau Rasulullah SAW: “Sesungguhnya
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Allah SWT dan Rasul-Nya mengharamkan jual beli khamer,
bangkai, babi dan berhala’. Jumhur ulama (selain Hanafiah) juga

mengikutkan anjing dalam pengharanman jual beli ini. Berdasarkan

hadist Abu Mas’ud hory: Nabi SAW melarang menjadikan
anjing sebagai
rang yang terkena

ak mungkin dapat li, seperti minyak,

n samin yang di dalamnya ter dan dibolehkan
a barang itu dapat disucikan, seperti
Tidak dibolehkan juga bagi jumh ang yang
asalnya najis seperti pupuk (koto ang) herbivora

ah dan Hanabilah

unta dan sejenisn eperluan menggarap tanah atau yang
lainya yang termasuk mendatangkan manfaat.
Jual Beli Dengan Uang Muka (Bay’ Urbun/DP)

Uang muka adalah seseorang membeli sesuatu kemudian
menyerahkan kepada penjual sebagian dari harga barang itu berupa

ditham atau sejenisnya dengan catatan apabila jual beli itu

dilanjutkan, uang muka diperhitungkan sebagai bagian dari
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keseluruhan harga, sedangkan apabila jual beli tidak dilanjutkan,
uang muka tersebut diberikan kepada penjual, dengan kata lain,

apabila transaksi jual beli berlanjut, uang muka sebagai bagian dari

harga barang, sedan abila transaksi jual beli tidak berlanjut,

at dua kelompok i ertentangan yaitu
yang menyatakan tidak kelompok yang

takan sah.

Jumhur ulama berpendapat bahwa an sistem

/uang muka adalah jual beli yang ng dan tidak sah,

afiah memasukkan da i jual beli fasid,
i jual beli batal
uhnya Nabi SAW
melarang jual beli em vang muka)”

Jual beli macam ini juga termasuk jual beli gharar, terlarang
dan termasuk makan harta orang lain secara bathil, selain itu dalam
jual beli sistem ini mengandung dua syarat yang fasad yaitu syarat

hibah (pemberian uang muka) dan syarat mengembalikan barang

transaksi dengan perkiraan salah satu pihak tidak ridha.
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Ulama Hanabilah menghukumi jual beli dengan uang muka
tidak apa-apa (boleh) berdasarkan riwayat Abd al-Razaq dalam

Mushanafnya dari hadist Zaid bin Aslam bahwa Nabi SAW.

“ditanya tentang uan a dan beliau menghalalkannya.”
i bin al-Harits pernah membelikan
an bin Umayyah

ribu dirham, (deng pabila Umar suka,

ang dijual itu untuknya, apabi idak suka, empat

irham itu untuk Shafwan

eli Air (Bay’ Maa’)

a kalanya mubah atau ghoiru muba ah adalah air yang

ngambil manfaat
um. Sabda Nabi

r, rerumputan dan

2

api.
8. Ghoiru mubah atau dimiliki adalah air yang termasuk dalam
kepemilikan khusus, individu atau jama’ah. Dan air yang
mengandung pengkhususan kepemilikan seperti penduduk suatu
desa tertentu dan air yang dijaga di dalam bejana-bejana (dikemas).
9. Hukum menjual belikannya adalah boleh, kecuali dalam keadaan

dhorurat (bahaya). Seperti: kehausan yang bisa menyebabkan
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kematian, maka wajib untuk memberinya air, apabila masih saja
menghalanginya, maka sama saja ia membunuhnya.

10. Jumhur membolehkan jual beli air yang ghoiru mubah, seperti: air

sumur, mata air, dan ikemas. Disejajarkan dengan kayu yang

diperbolehkan ah SAW dalam memperjual
11. 1 beli air secara
arena Nabi SAW melarang jua
gan menjualnya terjadi pula dalam us seperti:
a jual beli air ini diniatkan untuk
ada di sekitarnya (sumur) dikaren

ggembala akan

an air untuk gembalaan





